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Abstract

This study aims to analyze the use of inna wa akhwatuha in Surah Al-Baqarah,
including its types, the forms of its isim, and the types of its khabar. This research
employs a qualitative approach with a syntactic analysis method. The data consist of
verses in Surah Al-Baqarah containing inna wa akhwatuha, collected through
documentation and text analysis techniques. The results show that inna is the most
dominant form, indicating its primary function as a marker of emphasis (taukid). In
terms of isim, the explicit (zhahir) form is more dominant than pronouns (dhamir),
reflecting a tendency toward explicit meaning expression. From the perspective of
inflection (irab), the isim generally follows the accusative (nashab) rule, both in
murab and mabni forms. Meanwhile, in terms of khabar, sentence structures,
particularly verbal sentences (jumlah fi'liyah), are more dominant than other forms.
These findings indicate that inna wa akhwatuha functions not only as a grammatical
element but also as an effective linguistic device in reinforcing, clarifying, and
enlivening the meaning of the verses in Surah Al-Baqgarah.
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PENDAHULUAN / INTRODUCTION / 4si4

Sintaksis dalam bahasa Arab disepadankan dengan istilah al nahw. Secara Etimologis
an nahw adalah kaidah yang mengatur mengenai perubahan atau tetapnya akhir suatu
kata Arab yang telah disusun dengan kata lainnya (Hasyimi, 2007). Selain itu, sintaksis
merupakan tata bahasa yang membahas hubungan antar kata dalam tuturan (Wafi et
al., 2023). Salah satu tuturan adalah kalimat (Fuadiyah & Taufiq, 2020). Pada dasarnya
sintaksis berurusan dengan hubungan antarkata dalam kalimat (Irawati, 2009).
Sintaksis sering disebut sebagai tataran kebahasan terbesar.
Dalam tata bahasa Arab kata disebut kalimah (Hidayah & Asyrofi, 2018). Kata dalam
bahasa Arab dibagi menjadi tiga bagian, sebagaimana dikemukakan oleh ibnu ajurum
dalam kitab jurumiyyah.

@LA;\;&J);chaé}ceu\:ﬁmMMiJ
“Kata dalam bahasa Arab terbagi menjadi tiga: ism (nomina), fi’il (verba), dan harf
(partikel)”
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Di dalam susunan kalimat bahasa Arab ism (nomina) mempunyai kedudukan yang
beragam di antaranya berfungsi sebagai fa'il (pelaku), maful (objek), maupun sebagai
hal (keterangan) dan sifat (Nugraha, 2017). Jumlah ismiyyah tersusun dari mubtada’
(subjek) dan khabar (predikat) (Jaarim, tanpa tahun). Mubtada’ dan khabar lazimnya
marfu’ (berkasus nominatif), namun ada kasus-kasus dimana kalimat ekuatif
(equational sentence) menerima pola kasus yang berbeda tugas (Qomaruddin, 2014).
Ini adalah ketika salah satu kelompok nawasikh (kata yang menyebabkan pergeseran
kasus akusatif) bergabung dalam kalimat ekuatif (Ainin, 2010). Ketika salah satu
anggota kelompok ini mendahului atau memasuki konstruksi ibtida’ memberikan kasus
ke topik dan menjadikannya bukan lagi ibtida’. Oleh karena itu kasus ini disebut sebagai
nawasikh ibtida (ibtida’ canceler) (Drajat, 2017). Nawasikh ibtida mempunyai peranan
yang sangat penting di dalam suatu kalimat, salah satunya adalah mengubah suatu
makna kalimat (Masrukhi, 2018). Dengan menambah nawasikh ibtida didalam suatu
kalimat akan menjelaskan sebuah makna kalimat tersebut baik itu berarti taukid
maupun selain tersebut (Nurwahdi, 2016). Contoh:
ALl G DY)

"Islam adalah agama keselamatan"
Ketika kalimat tersebut kemasukan huruf nawasikh ibtida yang berupa ¢, maka
kalimat tersebut mempunyai makna taukid yang artinya penegas.

&S G a3y &
"Sesungguhnya islam adalah agama keselamatan".
Nawasikh ibtida’ terdiri dari dua bagian, yaitu berupa fiil (verba) dan berupa huruf.
Yang terdiri dari fi’il ialah kaana dan saudara-saudaranya, afalul muqarabah, zhanna
dan saudara-saudaranya. Yang terdiri dari huruf ialah maa beserta saudara-
saudaranya, laa yang menunjukkan nafi bagi jenis, dan inna beserta saudara-
saudaranya (Aqil, 2014)
Perbedaan harakat dalam bahasa Arab dapat mengimplikasikan perbedaan makna
gramatikal sebuah kalimat. Perbedaan makna gramatikal ini disebabkan oleh
perbedaan harakat akhir kata yang terdapat dalam kalimat tersebut (Haniah, 2018).
Seperti telah disebutkan di atas, masuknya partikel nawasikh inna wa akhwatuha
dalam kalimat dapat merubah susunan gramatikal dan kedudukan fungsi sintaksis
dalam sebuah kalimat (Abdullah et al., 2021). Di dalam Alquran terdapat banyak
penggunaan inna wa akhwatuha (Supardin, 2019). Kesalahan pembacaan harakat
pada ayat Alquran dapat dihindari jika mengetahui kaidah nahwu dengan baik (Nim.,
2009).
Selain itu, analisis ayat Alquran juga dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab
(nahwu) sebagai contoh atau aplikasi teori yang telah dipelajari. Hal ini diharapakn
dapat memudahkan para pembelajar bahasa Arab dikarenakan Alquran adalah contoh
yang paling dekat dan paling sering ditemui oleh pembelajar bahasa Arab khususnya
pembelajar muslim (Hussin & Marosadee, 2019).
Dalam penelitian ini, peneliti memilih Al-Qur’an surat Al-Baqoroh sebagai objek
penelitian. Al-Qur’an merupakan kalamullah yang terdiri dari 114 surat yang terbagi
menjadi 30 juz. Surat Al-Baqoroh merupakan surat ke-2 yang terdiri dari 286 ayat.
Surat ini tergolong surat Madaniyyah. Surat ini dinamakan Al-Baqoroh karena memuat
kisah penyembelihan sapi betina yang diperintahkan Allh swt kepada bani israil
(Zulfiko, 2018). Selain itu, surah Al Baqoroh juga dinamakan dengan nama &s-sinam
yang berati puncak, karena tiada lagi puncak petunjuk setelah kitab suci ini. Dan juga
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dinamai dengan nama dz Zahra”yang berarti terang benderang, karena kandungan
surah ini menerangi jalan dengan benderang menuju kebahagiaan dunia dan akhirat
(Quraish, 2002). Banyaknya nama tersebut menunjukkan bahwa surah Al Baqoroh
mempunyai kedudukan yang mulia (Sukrillah, 2015), sebagaimana suatu maqolah :
el Ca s e Jai elanll s i<
“Banyaknya nama, menunjukkan mulianya sesuatu yang dinamai.”
Di dalam surat ini terdapat banyak Inna wa akhawatuha, yaitu berjumlah 130. Oleh
karena itu, peneliti ingin meneliti objek Al-Qur’an karena pengkajiannya tidak pernah
lepas dari aspek-aspek gramatikanya dan tata bahasanya sangat beragam. Alasan
tersebut memotivasi peneliti untuk meneliti tentang “Inna Wa Akhawatuha dalam
Surat Al-Baqoroh (Analisis Sintaksis)”.
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan jenis-jenis inna wa akhawatuha
yang terdapat dalam Surah Al-Baqarah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan kategori gramatikal isim inna wa akhawatuha
beserta desinennya yang terdapat dalam Surah Al-Baqarah, serta mengetahui dan
mendeskripsikan kategori gramatikal khabar inna wa akhawatuha beserta desinennya
yang terdapat dalam surah tersebut.
Kajian mengenai inna wa akhawatuha dalam bahasa Arab merupakan bagian penting
dalam ilmu nahwu yang berfungsi untuk memahami struktur dan makna kalimat secara
tepat, terutama dalam teks Al-Qur’an yang memiliki keindahan dan ketelitian bahasa
yang tinggi. Berbagai penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada aspek teoritis dan
kaidah gramatikal klasik, seperti perubahan i‘rab serta hubungan antara isim dan
khabar. Namun, kajian yang secara khusus menelaah penggunaan inna wa
akhawatuha dalam Surah Al-Baqarah masih relatif terbatas, terutama yang
mengintegrasikan analisis bentuk, fungsi, dan konteks ayat secara menyeluruh. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menganalisis secara lebih komprehensif penggunaan inna wa akhawatuha dalam
Surah Al-Baqarah, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian linguistik Arab, khususnya dalam memahami struktur
kebahasaan Al-Qur’an.

METODE PENELITIAN / RESEARCH METHOD / cadl zgia

Metode penelitian berisi penjelasan tentang jenis penelitian, metode pengumpulan
data, subjek atau objek penelitian serta teknik analisis data diuraikan sejelas-jelasnya.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai inna wa
akhwatuha dalam Alquran surah Al bagoroh. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan desain penelitian library researh.

Teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Dalam
hal ini, peneliti mengumpulkan semua jenis pengguanaan inna wa akhwatuha dalam
Alquran surah Al Bagoroh dan menganalisis kalimat-kalimat tersebut dengan panduan
buku-buku kaidah nahwu yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian kepustakaan, sehingga instrumen yang digunakan
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berupa kartu data dan tabel rekapitulasi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama,
reduksi data, yaitu proses memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan
penelitian, sehingga data yang dianalisis hanya yang sesuai, sedangkan data yang
kurang relevan tidak disertakan dalam analisis. Selanjutnya, penyajian data yang
meliputi kegiatan identifikasi, klasifikasi, penyusunan, serta penjelasan data secara
sistematis, objektif, dan menyeluruh disertai pemaknaan terhadap data yang diperoleh.
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu peneliti merumuskan hasil
penelitian berdasarkan kategori yang telah ditentukan serta makna dari temuan yang
diperoleh selama proses analisis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN / RESULTS AND DISCUSSION /
giddlia g Cual) ™

Berdasarkan analisis terhadap penggunaan inna wa akhwatuha dalam Surah Al-Bagarah,
ditemukan sebanyak 130 data, yang terdiri atas inna (79 data), anna (27 data), lakinna (8 data),
ka’anna (1 data), la’alla (15 data), dan tidak ditemukan penggunaan laita. Dari keseluruhan
data tersebut, dipilih 35 data sebagai sampel yang representatif untuk dianalisis.

1.1 Jenis Inna wa Akhwatuha

Dalam sampel penelitian, ditemukan variasi jenis sebagai berikut: inna (12), anna (10), lakinna
(5), ka’anna (1), dan la’alla (7).

Sebagai contoh penggunaan inna dalam Surah Al-Baqgarah:

S gt 6 o 20 &)

“Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Contoh ini menunjukkan fungsi utama inna sebagai huruf penegas (harf at-taukid).
Sementara itu, penggunaan la’alla tampak dalam ayat:

“Agar kamu bertakwa.”

Hal ini menunjukkan fungsi tarajji (harapan/tujuan).

1.2 Jenis Isim Inna wa Akhwatuha
a. Berdasarkan Referen
Hasil penelitian menunjukkan:

No | Jenis Isim Jumlah Data
1 Isim Zhahir | 21
Isim Dhamir | 14
Total 35

Contoh isim zhahir:
B ‘JS RN
Kata & merupakan isim inna yang berbentuk zhabhir.
Contoh isim dhamir:
Dhamir & merupakan isim la’alla.
b. Berdasarkan Bentuk Akhir
Seluruh data menunjukkan penggunaan isim shahih (35 data), seperti:
a0 D58 A )
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Tidak ditemukan isim maqshur, manqush, maupun mamdud.
c. Berdasarkan Jumlah

No | Jenis Isim Jumlah Data
1 Isim Mufrad | 19
Isim Jama’ | 15
Total 34

Contoh isim jama’:
13088 ¢pdll &)
Kata (23 menunjukkan bentuk jamak.

1.3 Desinen (I’rab) Isim Inna wa Akhwatuha
Hasil analisis menunjukkan bahwa:

No | Jenis Isim Jumlah Data
1 Isim Mabni 16

Isim Mu'rab 19

Total 35

Contoh isim mu’rab dengan fathah:
sk g 8 o A )

Kata a3l G seaie &),

Contoh isim mabni:

Asal) sl &l iy

Dhamir € merupakan isim inna mabni.

1.4 Jenis Khabar Inna wa Akhwatuha
Jenis khabar yang ditemukan adalah:

No | Jenis Khabar Jumlah Data
1 Khabar Mufrad 9
2 | Khabar Syibh al-Jumlah | 2
3 | Khabar Jumlah 24
Total 35
Contoh khabar mufrad:

5088 20 &)

Kata 2z adalah khabar mufrad.

Contoh khabar syibh al-jumlah:

wid gl &)

Frasa a merupakan _ s a5 Jl> sebagai khabar.
Contoh khabar jumlah fi'liyah:

Kalimat &35 merupakan jumlah fi’liyah.

2. Pembahasan
2.1 Dominasi Fungsi Taukid
Dominasi penggunaan inna menunjukkan bahwa Surah Al-Bagarah banyak menggunakan
struktur penegasan untuk memperkuat pesan.
Sebagaimana dalam ayat:
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S eia R e 0 )
Struktur ini berfungsi untuk menegaskan kebenaran informasi dan menghilangkan keraguan
pembaca.

2.2 Variasi Makna Sintaksis
Setiap bentuk inna wa akhwatuha memiliki fungsi semantik yang berbeda:

No | Jenis (Inna wa Akhwatuha) | Fungsi Semantis (Arab) | Makna

1 Inna A 5l Penegasan

2 | Anna e Al il Penjelasan / Pernyataan
3 | Lakinna P Kontras / Koreksi

4 | Ka’anna apl) Penyerupaan

5 | La’alla A Harapan / Tujuan

Contoh lakinna:
Jizb 3 4 Gl

Menunjukkan makna kontras terhadap pernyataan sebelumnya.

2.3 Dominasi Isim Zhahir
Dominasi isim zhahir menunjukkan kecenderungan Al-Qur'an dalam menyampaikan pesan
secara eksplisit. Hal ini penting untuk menghindari ambiguitas makna.

2.4 Konsistensi Kaidah Nahwu

Secara umum, isim inna berstatus manshub, sebagaimana dalam:
a5 @ &)

Hal ini menunjukkan konsistensi kaidah nahwu dalam Al-Qur’an.

2.5 Dominasi Khabar Jumlah

Dominasi khabar jumlah, khususnya jumlah fi'liyah, menunjukkan bahwa struktur kalimat
dalam Al-Qur’an bersifat dinamis.

Contoh:

3R aka

Penggunaan fi'il memberikan nuansa tindakan dan proses, bukan sekadar informasi statis.

SIMPULAN / CONCLUSION / 4«

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan inna wa akhwatuha dalam Surah Al-
Baqgarah menunjukkan pola sintaksis yang dominan bersifat penegasan, dengan inna
sebagai bentuk yang paling banyak digunakan sehingga berfungsi memperkuat
kepastian makna. Dari segi struktur, isim yang digunakan cenderung berbentuk zhahir
yang menunjukkan kecenderungan penyampaian makna secara eksplisit, dengan
desinen yang secara konsisten mengikuti kaidah nashab. Sementara itu, khabar yang
dominan berupa jumlah, khususnya jumlah fi’liyah, mengindikasikan bahwa konstruksi
kalimat dalam surah ini bersifat dinamis dan kontekstual. Temuan ini menegaskan
bahwa inna wa akhwatuha tidak hanya berperan sebagai unsur gramatikal, tetapi juga
sebagai perangkat linguistik yang efektif dalam mempertegas, memperjelas, dan
menguatkan pesan dalam ayat, sebagaimana tampak pada konstruksi seperti S i &
582 (K dan &35 Kl
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